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Abstract

Institutional economic analysis is one of the important studies in modern economics, especially
in assessing the relationship of social capital and income dynamics as a construct variable in
the perspective of Islamic economics. The study uses a systematic literature review approach
originating from accredited journals, the data reduction process is carried out by structuring
exogenous research topics in mapping literature that is closely related to the problem unit. The
results of the study provide information that networks, norms, trust, reciprocity are the
identified factors that are dominant in constructing social capital factors and income dynamics
towards institutional economics, especially in the Islamic economic perspective, the aspect of
shared value is the dominant factor which is known to originate from public trust in religious
values. from sharia-compliant financial institutions. Another finding is that most of the
research is dominated by institutional economic perspectives, social capital and income
dynamics are interrelated and influence each other and this also happens within the Islamic
economic framework. Strong and quality social capital can affect the dynamics of income in
society, which is agreed by most of the previous research has a significant positive impact on
economic development.
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Abstrak

Analisis ekonomi kelembagaan merupakan salah satu studi yang penting pada ekonomi
modern, terutama dalam menilai hubungan modal sosial dan dinamika pendapatan sebagai
variabel konstruknya dalam persfektif ekonomi syariah. Penelitian menggunakan pendekatan
sistematik literatur review yang berasal dari jurnal yang terakreditasi, proses reduksi data
dilakukan dengan penataan topik penelitian eksogen dalam memetakan literatur yang berkaitan
erat terhadap unit masalah. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa jaringan, norma,
kepercayaan, hubungan timbal balik adalah faktor yang teridentifikasi dominan
mengkontrsuksi faktor modal sosial dan dinamika pendapatan terhadap ekonomi kelembagaan,
terkhusus pada persfektif ekonomi syariah aspek shared value merupakan faktor dominan yang
diketahui berasal dari kepercayaan masyarakat terhadap nilai religiusitas dari lembaga
keuangan yang berprinsip syariah. Temuan lainnya adakah sebagian besar penelitian
didominasi perspektif ekonomi kelembagaan, modal sosial dan dinamika pendapatan saling
terkait dan saling memengaruhi dan hal ini juga terjadi dalam kerangka ekonomi syariah.
Modal sosial yang kuat dan berkualitas dapat mempengaruhi dinamika pendapatan dalam
masyarakat, yang disepakati sebagian besar penelitian terdahulu berdampak positif signifikan
terhadap perkembangan ekonomi.
Kata kunci: dinamika pendapatan, ekonomi kelembagaan, ekonomi syariah, modal sosial.
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Pendahuluan
Analisis ekonomi kelembagaan dapat dikatakan salah satu studi yang penting pada

ekonomi modern. Analisis ekonomi kelembagaan keuangan masyarakat merupakan studi
tentang bagaimana kelembagaan dalam hal ini lembaga keuangan, seperti perbankan, asuransi,
pasar modal, dan lembaga keuangan lainnya, memberikan pengaruh terhadap kinerja ekonomi
pada suatu negara, dalam konteks ini Indonesia. Determinasi tersebut berkesesuaian dengan
perspektif ekonomi syariah, dimana fokus utama studi adalah kelembagaan keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, faktor yang dikedepankan adalah bagaimana
kelembagaan keuangan syariah tersebut mematuhi prinsip-prinsip Islam yang kedepannya
mampu meningkatkan ekonomi.

Analisis ekonomi kelembagaan ditujukan untuk melihat bagaimana kelembagaan
keuangan mempengaruhi kinerja ekonomi dan bagaimana regulasi yang dibentuk dapat
memastikan stabilitas sistem keuangan. Dalam perspektif ekonomi syariah, analisis ekonomi
kelembagaan juga mempertimbangkan kelembagaan keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Selain itu, analisis ekonomi kelembagaan juga dapat membantu masyarakat
dalam memahami bagaimana lembaga keuangan dapat membantu mereka dalam mengelola
keuangan secara efektif. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dengan memahami
cara kerja lembaga keuangan, masyarakat dapat memilih lembaga keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka dan memastikan bahwa mereka memperoleh manfaat yang
maksimal dari jasa keuangan yang ditawarkan.

Secara umum, kelembagaan keuangan masyarakat, seperti perbankan, asuransi, dan
lembaga keuangan lainnya, dapat meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas modal, yang
kemudian akan memberikan dampak penguatan modal sosial dan dinamika pendapatan
masyarakat. Modal sosial menjadi faktor yang sangat penting dalam kelembagaan keuangan
masyarakat, mengacu pada sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat, termasuk
keterampilan, pengetahuan, jaringan, dan norma sosial yang mempengaruhi pengambilan
keputusan ekonomi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa modal sosial dapat berperan
penting dalam membentuk dan memperkuat kelembagaan keuangan masyarakat, beberapa
temuan penting justru memperlihatkan dominasi modal sosial dalam mempengaruhi
pendapatan.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor — faktor yang digunakan oleh penelitian
terdahulu dalam mengkontrsuksi faktor modal sosial dan dinamika pendapatan terhadap
ekonomi kelembagaan dalam persfektif ekonomi syariah. Analisis dibangun untuk mengetahui

informasi bagaimana kelembagaan keuangan mempengaruhi ketersediaan modal dan investasi,
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pengelolaan risiko, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, terutama pada konteks
kelembagaan keuangan dengan persfektif ekonomi syariah. Penelitian ini dapat menjadi kunci

bagaimana lembaga keuangan syariah memetakan perkembangannya di Indonesia kedepannya.

Kajian Teori
Modal Sosial

Modal sosial adalah sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat, termasuk
keterampilan, pengetahuan, jaringan, dan norma sosial yang mempengaruhi pengambilan
keputusan ekonomi. Modal sosial dapat membantu masyarakat dalam membangun
kelembagaan keuangan yang efektif dan efisien. Sebagai contoh kasus yaitu bagaimana
jaringan sosial dapat membantu masyarakat untuk memperolen modal dari pihak lain,
sedangkan keterampilan dan pengetahuan dapat membantu masyarakat untuk mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik. Dalam konteks ekonomi syariah, modal sosial dapat
membantu masyarakat untuk memperkuat nilai-nilai syariah dan membangun kelembagaan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Norma sosial yang mendorong kejujuran
dan transparansi dapat membantu masyarakat untuk memperkuat prinsip keadilan dalam
transaksi keuangan. Jaringan sosial dapat membantu masyarakat untuk memperoleh modal
syariah dari pihak lain.

Putnam memberikan informasi bahwa modal sosial selalu berhubungan dengan ciri
organisasi sosial, dimana faktor seperti jaringan, norma, dan kepercayaan kemudian
memberikan fasilitas koordinasi dan kinerja agar memberikan keuntungan. Putnam kemudian
meletakkan modal sosial sebagai barang publik yang dapat memberikan kontribusi berbeda
terhadap kinerja ekonomi dan politik pada level kolektif, hal ini terkait seberapa baik partisipasi
masyarakat dalam kehidupan asosiasional dalam membentuk institusi publik (dalam hal ini
dapat berupa lembaga keuangan masyarakat) yang efektif dan memberikan pelayanan yang
baik (Andikari, 2010).
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Gambar 1 Konstruksi Modal Komunitas

Hasbullah (2006), menetapkan setidaknya enam unsur pokok modal sosial menurut
Hasbullah, yaitu partisipasi dalam suatu jaringan, Timbal Balik (reciprocity), kepercayaan
(trust), norma sosial, nilai-nilai, serta tindakan yang proaktif (proactivity). Gambaran
hubungan tersebut tersedia pada gambar 2.

Sanrego dan Taufiq (2016) membentuk model sosial seperti pada gambar 3, yang
merupakan hasil rekostruksi QS Al Hujurat 10.
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Gambar 4 Model Modal Sosial Berdasarkan QS Al Hujurat 10
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QS Al Hujurat 10 merupakan sayat yang merefleksikan modal sosial dalam Islam, HR

Bukhari menerangkan bahwa umat muslim merupakan saudara sepertinya hubungan

saudara dalam satu nasab yang didasarkan kesamaan unsur keimanan terhadap Allah SWT.
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Sesama muslim sebaiknya saling membantu terhadap kebutuhan saudaranya dan hal ini
juga layaknya membantu dalam hal kesulitan, dimana Allah akan menjamin balasan

setimpal atas kegiatan tersebut.

Dinamika Pendapatan

Dinamika pendapatan secara umum diketahui sebagai perubahan yang terjadi pada
tingkat dan distribusi pendapatan yang terjadi pada suatu masyarakat dari waktu ke waktu.
Dinamika pendapatan dikonstruksi oleh beberapa faktor, diantaranya pertumbuhan
ekonomi, perkembangan teknologi, politik, dan kebijakan pemerintah. Dalam studi modal
sosial dan dinamika pendapatan, penting untuk mempertimbangkan hubungan antara
modal sosial dan kelembagaan keuangan masyarakat. Penelitian fokus untuk menemukan
informasi bagaimana masyarakat memperoleh modal sosial, bagaimana mereka
mengelolanya, dan bagaimana modal sosial tersebut berdampak pada kelembagaan
keuangan mereka.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi cenderung memberikan dampak peningkatan
pendapatan yang berkorelasi pada kemakmuran, dan berlaku sebaliknya. Beberapa
penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
cukup mengakibatkan pendapatan merata, hal ini menyebabkan distribusi pendapatan
adalah faktor penting dalam konstruksidinamika pendapatan. Ketimpangan pendapatan
dapat mengakibatkan sebagian masyarakat mengalami kesulitan ekonomi, sementara
sebagian lainnya menjadi sangat kaya. Dalam konteks lembaga keuangan, menjadi penting
untuk memastikan bahwa kebijakan ekonomi dan sosial yang diterapkan oleh pemerintah

dapat membantu meningkatkan distribusi pendapatan yang lebih merata.
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Avyat diatas merupakan QS Al-Qasas: 77, ayat tersebut merupakan salah satu ayat
yang menjadi prinsip distribusi pendapatan. Tafsir ayat tersebut menegaskan menegaskan
pentingnya memperhatikan bagian masing-masing dalam dunia ini, termasuk dalam hal

pendapatan. Namun, pendapatan tersebut harus diperoleh dengan cara yang halal dan tidak
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merugikan orang lain. Selain itu, kita juga diingatkan untuk tidak berbuat kerusakan di
muka bumi, termasuk dalam hal distribusi pendapatan yang adil dan merata.

Dalam perspektif ekonomi syariah, dinamika pendapatan terdapat tambahan faktor yang
mengkonstruksinya diantaranya keadilan sosial, akuntabilitas, dan kesadaran moral. Konsep
ekonomi syariah menempatkan keadilan sosial sebagai nilai utama, sehingga penting untuk
memastikan bahwa kebijakan ekonomi dan sosial yang diterapkan tidak hanya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan keadilan dalam distribusi pendapatan.
Akuntabilitas dan kesadaran moral juga sangat penting dalam perspektif ekonomi syariah,
karena hal ini dapat membantu mencegah tindakan ekonomi yang tidak etis dan tidak sejalan
dengan nilai-nilai agama. Pada perspektif ekonomi syariah, penting untuk memastikan bahwa
kebijakan ekonomi dan sosial yang diterapkan berdasarkan pada prinsip-prinsip moral dan
etika yang baik.

Studi juga dapat melihat dinamika pendapatan dalam prespektif ekonomi syariah. Hal ini
melibatkan analisis pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat dan bagaimana pendapatan
tersebut didistribusikan secara adil. Dalam ekonomi syariah, prinsip keadilan sangat penting
dalam distribusi pendapatan, sehingga penting untuk mempertimbangkan bagaimana

kelembagaan keuangan dapat membantu masyarakat dalam mencapai prinsip keadilan tersebut.

Metode Penelitian

Peneliti berupaya membangun konstruksi fundamental dalam merekontruksi
bagaimana analisis ekonomi kelembagaan dipengaruhi modal sosial dan dinamika pendapatan,
metode yang dinilai tepat adalah dengan melakukan pendekatan kualitatif (Bungin, 2009)
terhadap justifikasi temuan systematic literature review. Moallemi (2021) menggunakan
tinjauan literatur untuk menemukan temuan empiris yang kemudian diaopsi olehNguyen et al.
(2023), penelitian ini menggunakan model yang digunakan peneliti ini dalam menghasilkan
temuan empiris hubungan modal sosial dan dinamika pendapatan terhadap ekonomi
kelembagaan berdasarkan perfektif ekonomi syariah di Indonesia.

Penelitian menggunakan litarutur yang dipublikasikan dengan standar artikel ilmiah,
yang berasal dari rumah jurnal di Indonesia atau berasal dari jurnal dengan reputasi
internasional terkareditasi (dengan indeks scopus dan web of science). Setidaknya ditemukan
998 artikel dan buku yang berkorelasi dengan tema dan unit masalah penelitian, yang kemudian
didefinisikan sebagai populasi. Dikarenakan fokus penelitian adalah ekonomi kelembagaan di
Indonesia sehingga artikel tersebut direduksi untuk kemudian dilakukan pendekatan studi

literatur untuk menemukan konteks utama yang mampu menghasilkan jawaban atas unit
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masalah. Dharma et al (2023) menggunakan pendekatan model penataan topik penelitian
eksogen dalam memetakan literatur yang berkaitan erat dengan unit masalah yang kemudian
direduksi untuk menghasilkan rangkuman kata kunci penelitian sebagai komponen utama
perujukan artikel yang memberikan inputan penting sebagai jawaban unit masalah.

Hasil dan Pembahasan
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Gambar 5 Kata Kunci Relevan dari Penelitian Terdahulu

Gambar 6 merupakan hasil pendataan katakunci dengan menggunakan aplikasi bantuan
Vos Viewer, yang menjadi dasar penentuan garis besar penelitian yang menunjukkan penelitian
yang berasal dari persfektif syariah dari studi analisis ekonomi kelembagaan keuangan
masyarakat: studi modal sosial dan dinamika pendapatan. Lembaga yang sering dilakukan
penelitian adalah UMKM, BMT, Badan Usaha Desa dan Fintech, sehingga analisis yang akan
dilakukan beririsan dengan lembaga tersebut.

Dalam studi modal sosial dan dinamika pendapatan, terdapat beberapa faktor yang
perlu diperhatikan dalam konteks ekonomi syariah. Pertama, modal sosial dapat membantu
masyarakat membangun kelembagaan keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan.
Keterampilan, pengetahuan, dan jaringan dapat digunakan untuk mengembangkan produk
keuangan syariah yang lebih inovatif dan efektif, serta memperkuat lembaga keuangan syariah
yang sudah ada.

Modal sosial memberikan kontribusi penting terhadap perilaku kewirausahaan Usaha
Kecil di Indonesia (Thobias, 2013), dan memberikan dukungan / kontribusi positif terhadap
ekosistem binis (Kafabih, 2018). Fathy (2019) menginformasikan modal sosial dapat
dikembangkan sebagai model kerangka berpikir dan diketahui memiliki manfaat bagi suatu

negara dalam mendukung perumusan kebijakan sehingga tercipta keberhasilan pembangunan
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(Fathy, 2019). Dalam beberapa kasus, modal sosial dapat menjadi mediasi terhadap hubungan
faktor literasi keuangan dengan inklusi keuangan (Saputra & Dewi, 2017).

Saheer et al (2018), menghasilkan temuan faktor pembentuk modal sosial yang
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan yaitu aspek jaringan, aspek norma,
aspek kepercayaan dan aspek hubungan timbal balik, masing — masing aspek tersebut memiliki
konstruk indikatornya dan memberikan kesempatan untuk dieksplorasi jika melihat
hubungannya dengan lembaga keuangan. Pada lembaga keuangan syariah, hubungan antar
aspek tersebut memungkinkan munculnya shared value yang terbentuk dari kepercayaan
masyarakat terhadap nilai religiusitas dari lembaga keuangan yang berprinsip syariah (Afif &
Darwanto, 2017). Indonesia yang direpresentasikan masyarakat petani, pemekaran desa
memberikan dampak terhadap perkembangan modal sosial masyarakat, tetapi secara garis
besar faktor yang mengkonstruksi modal sosial tersebut adalah faktor identitas, visi dan tujuan,
kebenaran (dan keterbukaan (Trisnanto, Fatih, & Fitriani, 2017). Nilai positif modal sosial
dapat menjadi nilai intrinsik yang menciptakan ikatan modal sosial.

Modal sosial kemudian dapat mempengaruhi dinamika pendapatan dalam kelembagaan
keuangan masyarakat. Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat dapat
membantu mereka mengakses lebih banyak sumber daya dan peluang ekonomi, sehingga
meningkatkan pendapatan mereka. Norma sosial yang kuat juga dapat memperkuat
kepercayaan dalam lembaga keuangan syariah, sehingga mendorong masyarakat untuk lebih
aktif dalam menggunakan produk dan layanan keuangan syariah. Meskipun modal sosial dapat
berperan penting dalam kelembagaan keuangan masyarakat dan dinamika pendapatan, masih
ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan tersebut adalah kurangnya
aksesibilitas dan kesadaran masyarakat tentang produk dan layanan keuangan syariah. Hal ini
dapat menghambat pengembangan dan pertumbuhan kelembagaan keuangan syariah.

Warda et al (2019) melalui Smeru Institute menemukan faktaadanya ketimpangan
dalam dinamika pendapatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan di Indonesia. Namun,
modal sosial yang kuat dapat membantu dalam memperkuat dinamika pendapatan di wilayah
pedesaan dan meningkatkan keberhasilan usaha kecil dan menengah. Modal sosial yang kuat
dapat mempengaruhi dinamika pendapatan dan kinerja usaha kecil dan menengah, sehingga
dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan.
Oleh karena itu, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya perlu memperkuat modal
sosial dan meningkatkan dinamika pendapatan di Indonesia, terutama di wilayah yang kurang

berkembang.
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Iskandar et al (2020) mengemukakan hasil penelitiannya pada lembaga keuangan Islam
dimana modal sosial dalam lembaga keuangan Islam dinilai merupakan salah satu cara agar
ekonomi kelembagaan mampu meningkat. Dapat disimpulkan bahwa modal sosial dan
dinamika pendapatan memiliki peran yang penting dalam ekonomi kelembagaan di Indonesia.
Modal sosial yang kuat dan berkualitas dapat membantu masyarakat untuk memperoleh
peluang kerja atau kesempatan bisnis yang lebih baik, sementara dinamika pendapatan yang
baik dapat meningkatkan daya beli masyarakat dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi
yang lebih baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk memperkuat modal sosial dan
meningkatkan dinamika pendapatan sebagai faktor penting dalam pengembangan ekonomi

kelembagaan di Indonesia.

Kesimpulan

Faktor — faktor yang teridentifikasi digunakan oleh penelitian terdahulu dalam
mengkontrsuksi faktor modal sosial dan dinamika pendapatan terhadap ekonomi kelembagaan
dalam persfektif ekonomi syariah yaitu jaringan, norma, kepercayaan, hubungan timbal balik,
dan terkhususnya pada tatanan ekonomi syariah aspek shared value yang terbentuk dari
kepercayaan masyarakat terhadap nilai religiusitas dari lembaga keuangan yang berprinsip
syariah. Hasil penelitian didominasi perspektif ekonomi kelembagaan, modal sosial dan
dinamika pendapatan saling terkait dan saling memengaruhi dan hal ini juga terjadi dalam
kerangka ekonomi syariah. Modal sosial yang kuat dan berkualitas dapat mempengaruhi
dinamika pendapatan dalam masyarakat, yang disepakati sebagian besar penelitian terdahulu

berdampak positif signifikan terhadap perkembangan ekonomi.
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